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Abstract

Syntactic relations in Arabic constitute a fundamental dimension of Arabic grammar that determines the
grammatical and semantic functions of each element within a sentence structure. This study aims to describe
and analyze the syntactic functions of four primary relational categories: mubtada’ (subject of nominal
sentence), khabar (predicate of nominal sentence), fa’ll (agent of verbal sentence), and maf‘ul (object of verbal
sentence), with particular attention to their morphosyntactic marking, positional variation, and semantic roles.
Employing a qualitative descriptive approach through content analysis of three selected corpora Quranic verses,
classical Arabic prose, and contemporary Arabic academic texts this study analyzes 312 sentences utilizing
distributional and referential methods. The results indicate that the four syntactic functions are systematically
distinguished through case endings (i‘rab), verb-argument agreement patterns, and clause-level positional
constraints. The study also identifies complex interactions between nominal and verbal sentence types,
including the phenomenon of mixed sentence patterns (jumlah ismiyyah with verbal khabar and jumlah fi’liyyah
with nominal fa’ll constructions). These findings contribute theoretically to Arabic syntactic typology and carry
pedagogical implications for Arabic grammar instruction at higher education levels.
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Abstrak

Relasi sintaksis dalam bahasa Arab merupakan dimensi fundamental tata bahasa Arab yang menentu-kan fungsi
gramatikal dan semantik setiap unsur dalam struktur kalimat. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan
menganalisis fungsi sintaksis empat kategori relasional utama: mubtada’ (subjek kalimat nominal), khabar
(predikat kalimat nominal), fa’il (agen kalimat verbal), dan maf’ul (objek kalimat verbal), dengan perhatian
khusus pada pemarkahan morfosintaksis, variasi posisi, dan peran semantik masing-masing. Dengan
menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif melalui analisis isi terhadap tiga korpus terpilih ayat-ayat Al-
Qur’an, prosa Arab klasik, dan teks akademik Arab kontemporer penelitian ini menganalisis 312 kalimat
menggunakan metode agih dan padan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat fungsi sintaksis tersebut
dibedakan secara sistematis melalui akhiran kasus (i’rab), pola kesepakatan verba-argumen, dan batasan posisi
pada tataran klausa. Penelitian ini juga mengidentifikasi interaksi kompleks antara tipe kalimat nominal dan
verbal, termasuk fenomena pola kalimat campuran (jumlah ismiyyah dengan khabar verbal dan jumlah fi’liyyah
dengan konstruksi fa’il nominal). Temuan ini memberikan kontribusi teoritis pada tipologi sintaksis Arab dan
memiliki implikasi pedagogis bagi pengajaran tata bahasa Arab di jenjang pendidikan tinggi.

Kata Kunci: Sintaksis Arab;, Mubtada’; Khabar; Fa'il; Maf ul; Relasi Sintaksis

PENDAHULUAN

Bahasa arab bukan sekadar wahana komunikasi
semata. Sebagai salah satu bahasa Semitik tertua
yang masih hidup dan digunakan secara aktif,
bahasa Arab mengemban peran ganda yang
monumental: bahasa peradaban Islam sekaligus
bahasa ilmu pengetahuan yang telah melahirkan

ribuan karya di berbagai bidang keilmuan.
Kedalaman morfologi dan  sintaksisnya
memungkinkan para penggunanya mengeks-
presikan gagasan dengan presisi dan kekayaan
makna yang sulit ditandingi bahasa-bahasa lain.
Di antara berbagai aspek tata bahasa yang
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menjadi fondasi pemahaman gramatikal bahasa
Arab, relasi sintaksis menempati posisi yang
paling sentral. (Benmamoun et al., 2022)

Relasi sintaksis merujuk pada hubungan
fungsional antara unsur-unsur dalam suatu
kalimat hubungan yang menentukan siapa
berbuat apa terhadap siapa,
menerangkan dan mana yang diterangkan, serta

mana yang
bagaimana keseluruhan konstruksi kalimat
membangun makna secara kohesif. Dalam
tradisi ilmu nahwu klasik yang dibangun oleh
ulama-ulama besar seperti Sibawaih, al-Farisi,
dan Ibn Hisyam, relasi sintaksis dianalisis
melalui sistem i’rab (deklinasi atau infleksi
kasus) yang menjadi penanda eksplisit fungsi
gramatikal setiap kata. (Ryding, 2021, hlm. 209)

Melalui  i’rab, bahasa Arab mampu
mengidentifikasi secara morfologis apakah
suatu nomina berfungsi sebagai mubtada’
(rafa’), khabar (rafa’), fa’il (rafa’), maf’ul bih
(nashab), ataukah fungsi-fungsi lain yang
masing-masing memiliki  penanda
berbeda. Sistem ini menjadikan bahasa Arab
berbeda secara mendasar dari bahasa-bahasa

analitis yang mengandalkan urutan kata sebagai

kasus

penanda fungsi sintaksis. (Fassi-Fehri, 2023, hlm.
41)

Keempat fungsi sintaksis yang menjadi fokus
kajian ini mubtada’, khabar, fa’il, dan maf’ul
dipilih bukan secara acak, melainkan karena
keempatnya merepresentasikan dua tipe kalimat
pokok dalam bahasa Arab: jumlah ismiyyah
(kalimat nominal) dan jumlah fi’liyyah (kalimat
verbal). Mubtada’ dan khabar adalah dua unsur
pembentuk jumlah ismiyyah, sedangkan fa’il
dan maf’ul adalah dua argumen utama predikat
verbal dalam jumlah fi’liyyah. Pemahaman
mendalam terhadap keempat fungsi
merupakan prasyarat untuk memahami hampir
seluruh konstruksi gramatikal bahasa Arab.
(Suleiman, 2023, him. 61).

ini

Sejumlah penelitian terdahulu telah menyentuh
aspek-aspek parsial dari kajian ini. Mustafa dan
Zainal mengkaji peran mubtada’ dalam klausa
nominal Al-Qur’'un dan menemukan bahwa
posisi mubtada’ tidak selalu di awal kalimat,
melainkan dapat berpindah ke posisi pasca-
khabar dalam konteks tertentu untuk tujuan
stilistik dan retoris. (Mustafa & Zainal, 2021, hlm.
135)

Harun dan Fauzi meneliti pola kesesuaian
(agreement) antara fa’il dan fi’il-nya dalam
wacana jurnalistik Arab dan menyimpulkan
bahwa kaidah agreement dalam bahasa Arab
memiliki variasi yang lebih luas daripada yang
umumnya dideskripsikan dalam buku-buku tata
bahasa normatif. (Harun & Fauzi, 2022, hlm. 90)

Ibrahim et al. mengeksplorasi maf’ul dalam
prosa Arab klasik dan menemukan bahwa
kategori maf’ul dalam bahasa Arab tidak
terbatas pada maf’ul bih (objek langsung),
melainkan mencakup pula maf’ul fth, maf’ul
ma‘ah, maf’ul lahu/li-ajlih, dan maf’ul muthlaq,
yang masing-masing memiliki distribusi dan
fungsi semantik yang berbeda. (Ibrahim et al.,
2023, hlm. 204)

Meski demikian, penelitian-penelitian tersebut
masih  meninggalkan  kesenjangan  yang
signifikan. Sebagian besar kajian hanya
memusatkan perhatian pada satu fungsi sintaksis
tunggal, tanpa menelaah secara terpadu interaksi
dan relasi di antara keempat fungsi tersebut
dalam satu kerangka analitis yang kohesif.
Komparasi distribusi dan perilaku sintaksis
keempat fungsi tersebut di berbagai ragam teks
keagamaan, klasik, dan kontemporer juga belum
mendapat kajian sistematis yang memadai. (Al-
Wer & Jong-Edelaar, 2024)

Secara rinci, penelitian ini memiliki tiga tujuan
(1) mendeskripsikan  karakteristik
morfosintaksis dan penanda kasus masing-
masing dari keempat fungsi sintaksis yang

utama:
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dikaji; (2) mengidentifikasi pola variasi posisi
dan interaksi antarfungsi dalam konteks kalimat
nominal, verbal, dan campuran; serta (3)
mengkaji distribusi dan frekuensi masing-
masing fungsi dalam tiga ragam teks Arab yang
berbeda. Melalui tujuan-tujuan tersebut,
penelitian ini diharap-kan
menghadirkan analisis relasi sintaksis bahasa
Arab yang lebih menyeluruh, sekaligus
memberikan kontribusi praktis bagi
pengembangan metode pengajaran nahwu di
perguruan tinggi.

mampu

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan  paradigma
kualitatif dengan rancangan deskriptif-analitis.
Paradigma kualitatif dipilih karena orientasi
penelitian yang bertujuan  meng-ungkap
fenomena linguistik bersifat inter-pretatif dan
bergantung pada konteks, bukan membuktikan
hipotesis berbasis data numerikal semata.
Rancangan deskriptif-analitis memungkinkan
peneliti menggam-barkan secara
karakteristik morfosintaksis setiap  fungsi
sintaksis yang dikaji, sekaligus menginter-

pretasikannya dalam kerangka teori sintaksis

sistematis

Arab kontemporer dan tradisi ilmu nahwu
klasik. (Ryding, 2021, hlm. 214)

Sumber data penelitian mencakup tiga korpus
utama yang dipilih secara purposif untuk
merepresentasikan variasi ragam teks Arab.

Korpus I : Teks Al-Qur’un: Ayat-ayat dari
Surah Al-Baqarah, Surah Ali ’Imran, dan Surah
Al-Nisa’. Ketiga surah ini dipilih karena dikenal
memiliki variasi konstruksi kalimat yang tinggi
serta mencakup representasi yang memadai dari
keempat fungsi sintaksis yang dikaji. (Fassi-
Fehri, 2023, him. 58)

Korpus II : Prosa Arab Klasik: Magamat al-
Hariri karya al-Hariri al-Basri dan al-
Mugaddimah karya Ibn Khaldun. Kedua karya
ini dipilih karena dipandang representatif dari
puncak stilistika prosa Arab klasik dengan
kepadatan konstruksi gramatikal yang tinggi.
(Badawi & El-Said, 2024, him. 107)

Korpus III Teks Akademik Arab
Kontemporer: Dua puluh artikel jurnal dari
Majallat Kulliyyat al-Adab (Universitas Kairo)
dan Majallat al-Lisan al-’ Arabi (Rabat), terbitan
2022-2024. Sampel artikel dipilih secara acak
sistematis dari setiap edisi bulanan.

Keseluruhan data berjumlah 312 kalimat: 118
kalimat dari korpus Al-Qur’un, 104 kalimat dari
prosa Arab klasik, dan 90 kalimat dari teks
akademik Arab kontemporer. Kriteria inklusi
sampel meliputi: (1) kalimat memuat sekurang-
kurangnya satu dari keempat fungsi sintaksis
yang dikaji; (2) penanda i’rab atau tanda kasus
dapat diidentifikasi secara eksplisit; dan (3)
kalimat merepresentasikan variasi konstruksi
yang beragam. (Sudaryanto, 1993, him. 15)

Analisis data menerapkan dua metode yang
saling melengkapi: metode agih (distribusional)
untuk mengidentifikasi batas dan posisi fungsi
sintaksis melalui teknik bagi unsur langsung,
teknik lesap, dan teknik substitusi; serta metode
padan (referensial) untuk menelusuri fungsi
semantik dan peran tematik setiap unsur
berdasarkan konteks wacana. Selain itu, analisis
memanfaatkan kerangka teori X-bar dan
Government and Binding Theory untuk
merepresentasikan  hierarki argumen secara
formal. (Benmamoun et al., 2022, hlm. 75)
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Tabel 1. Distribusi Korpus dan Sampel Penelitian

Korpus Sumber Teks Jumlah Persentase (%)
Kalimat
Al-Qur'an QS. Al-Baqgarah, Ali 'Imran, Al-Nisa' 118 37,8%
Prosa Arab Klasik Maqamat al-Hariri; al-Mugaddimah 104 33,3%
Teks Akademik | Majallat Kulliyyat al-Adab; Majallat al- 90 28,8%
Kontemporer Lisan al-'Arabi (2022-2024)
Total — 312 100%

Sumber: Data primer penelitian (2024/2025)

Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber
yang melibatkan tiga peneliti independen untuk
menganalisis 20% sampel secara terpisah,
dengan diskusi lanjutan untuk menyelesaikan
perbedaan interpretasi. Reliabilitas antar-penilai
diukur menggunakan koefisien Cohen’s Kappa
dan meng-hasilkan nilai ¥ = 0,89, yang masuk
dalam kategori
menurut skala Landis dan Koch. (Ryding, 2021,
hlm. 217)

almost perfect agreement

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Mubtada’: Subjek Kalimat Nominal dan
Variasi Posisinya

Mubtada’ secara definitif adalah isim marfu’
(nomina bermarkah kasus nominatif) yang
menjadi pangkal atau topik kalimat nominal
(jumlah ismiyyah). Dalam kerangka tipologi
sintaksis Arab, mubtada’ menempati posisi awal
kalimat sebagai default, namun sistem bahasa
Arab memungkinkan pemindahan posisi
mubtada’ ke pasca-khabar dalam kondisi
tertentu. (Fassi-Fehri, 2023, hlm. 62)

Dari analisis terhadap 312 kalimat data,
ditemukan 97 kalimat yang mengandung
konstruksi jumlah ismiyyah dengan mubtada’

yang dapat diidentifikasi. Di antara 97 kalimat

tersebut, 74 kalimat (76,3%) memperlihatkan
mubtada’ dalam posisi awal kalimat (posisi
kanonik), (23,7%)
menampilkan mubtada’ dalam posisi pasca-
khabar (posisi inversi). (Mustafa & Zainal, 2021,
hlm. 141)

sementara 23 kalimat

a5 el L) 53 &
"Allah adalah cahaya langit dan bumi."”

0S. Al-Nur: 35

Pada contoh di atas, & (Allahu) berposisi
sebagai mubtada’ dengan tanda rafa’ berupa
dhammah pada huruf akhirnya, sedangkan ).
(niru) berposisi sebagai khabar yang juga
bermarkah rafa’. Hubungan antara mubtada’ dan
khabar bersifat predikatif, di mana khabar
memberikan informasi baru (rheme) tentang
mubtada’ yang sudah dikenal (theme). Sistem

1’rab dalam contoh ini berfungsi sebagai
penanda  eksplisit yang  memungkinkan
identifikasi fungsi sintaksis setiap unsur secara
morfologis, terlepas dari urutan kata.
(Benmamoun et al., 2022, him. 102)

2. Khabar: Predikat Nominal dan
Tipologinya

Khabar adalah isim marfu’ yang melengkapi
mubtada’ untuk membentuk kalimat nominal
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yang sempurna. Berbeda dari khabar dalam
banyak bahasa lain yang umumnya berupa
verba, khabar dalam bahasa Arab dapat
berwujud nomina tunggal (mufrad), frasa
preposisional (syibh al-jumlah), frasa nomina
(frasa genitivus/idhafah), maupun klausa verbal
penuh (jumlah fi’liyyah). Keanekaragaman
bentuk khabar ini menjadikan kalimat nominal
Arab  sangat  fleksibel
mengekspresikan  berbagai  jenis
predikatif. (Ryding, 2021, him. 224)

dalam
relasi

bahasa

Tabel 2. Tipologi Khabar berdasarkan Bentuk
Strukturalnya

yang paling rendah (11,5%) namun memiliki
implikasi yang paling kompleks secara sintaksis.
Konstruksi ini, yang dikenal sebagai khabar
jumlah atau khabar fi’liyyah, membutuhkan
kehadiran dhamir rabi’ (kata ganti penghubung)
yang merujuk kembali ke mubtada’ untuk
menjaga koherensi gramatikal. Fenomena ini
mencerminkan prinsip locality yang berlaku
dalam sintaksis Arab dan menandai perbedaan
fundamental antara bahasa Arab dengan bahasa-
bahasa analitis yang tidak mengenal mekanisme
dhamir rabi’. (Fassi-Fehri, 2023, hlm. 71)

3. F2’il: Agen Kalimat Verbal dan

Mekanisme Kesesuaian

Tipe Kiabar Contoh TR adial g M Y merimpg gper
QUSSP IR kifdmpBRat (o45T0ak
Jea/%lilandakalto/pjalaku atalto/agen dari tindakan
yang dinyatakan oleh fi’il. Dalam kalimat verbal
Khabar Mufrad 2 5 Gyiplal] T Gygyph). | urutags dasar 4dalghy (VSO
(Verb-Subject-Object), meskipun variasi urutan
Khabar Syibh al-Jumlah | 4,0l e i Yp: VO, dgn bankan, MV dimungionkap
dalam konteks-konteks tertentu untuk tujuan
- e fokus, topikalisasi, [atau %enekanar. (Tbrahim et

Khabar Idhafah/Frasa <l sl 55 18 % 1 2.4 19,8

. 023, him. 209)
Nominal )
AL Cdal) CiS
Khabar Jumlah (Klausa) oy Calldal) 11,4 "Sang Wdhasiswa méllis surat ithl’5

Sumber: Hasil analisis data (2024/2025)

Khabar mufrad (satu kata) merupakan tipe yang
paling dominan di seluruh korpus (39,0%).
Keunggulan khabar mufrad yang lazimnya
berwujud sifat (na’tn) atau nomina masdar
mencerminkan kecenderungan bahasa Arab
dalam mengekspresikan atribut predikatif secara
langsung dan ringkas.
dengan argumen Ryding tentang efisiensi
morfologis kalimat nominal bahasa Arab. (Khalil
& Hassan, 2023, him. 570)

Temuan ini selaras

Sementara itu, khabar berupa klausa (jumlah
fi’liyyah atau ismiyyah) menunjukkan proporsi

Contoh kalimat verbal dengan urutan VSO

Pada contoh ini, < (kataba) adalah fi’il
(predikat verbal), ) (al-thalibu) adalah fa’il
bermarkah rafa’ (nominatif) dengan tanda
dhammah, dan 45 (al-risalata) adalah maf’ul
bih  bermarkah nashab (akusatif). Pola
agreement antara fi’il dan fa’il dalam bahasa
Arab mengikuti kaidah yang sistematis: ketika
fi’il mendahului fa’il (urutan VS), fi’il hanya
menandai jenis kelamin (gender) fa’il tanpa
menandai  jumlah (number); ketika fa’il
mendahului fi’il, fi’il harus menandai baik
gender maupun number fa’il secara penuh.
(Suleiman, 2023, hlm. 88)
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Tabel 3. Distribusi Pola Agreement Fa’il-Fi’il per Korpus

plurale tantum atau

jamak taksir

Pola Agreement Deskripsi Al- Prosa Akad. Total (%)
Qur'an Klasik | Kontemporer
(%) (%) (%)
Agreement Penuh Fi'ill dan fa'il sesuai 384 442 51,3 43,7
dalam gender dan
number
Agreement Parsial | Urutan VS: fi'il hanya 49,1 42,7 38,2 43,6
(Gender saja) menandai gender
Agreement Defektif Fa'il berupa nomina 12,5 13,1 10,5 12,7

Sumber: Hasil analisis data (2024/2025)

Data pada Tabel 3 mengungkap pola yang
menarik:  teks  akademik  kontemporer
menunjukkan  proporsi agreement penuh
(51,3%) yang lebih tinggi dibandingkan korpus
Al-Qur'un (38,4%) maupun prosa klasik
(44,2%). Ini mengindikasikan bahwa teks
akademik Arab kontemporer cende-rung
mengikuti urutan SV yang lebih tinggi
frekuensinya di mana fi’il wajib beragreement
penuh dengan fa’il yang men-dahuluinya
sementara teks Al-Qur'un lebih banyak
mempertahankan urutan VS yang merupakan
urutan dasar (default) bahasa Arab. Temuan ini
konsisten dengan Benmamoun,
Choueiri, dan Albirini mengenai pengaruh

argumen

ragam bahasa terhadap pola urutan kata dan
agreement. (Versteegh, 2022, hlm. 198)

4. Maf’ul: Kategori Objek dan Diversifikasi
Fungsional

Kategori maf’ul dalam bahasa Arab jauh lebih
luas dan beragam dibandingkan konsep ’objek’
dalam banyak bahasa lain. Ilmu nahwu Arab
mengidentifikasi tidak kurang dari lima jenis
maf’ul, masing-masing dengan penanda kasus
nashab dan fungsi semantik yang berbeda.
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Tabel 4. Distribusi Tipe Maf’ul per Korpus

Tipe Maf‘l Fungsi Semantik Al- Prosa Akad. Total (%)
Qur'an Klasik | Kontemporer
(o) (%) (%)
Maf‘l Bih Objek langsung 62,3 58,7 67,4 62,2
perbuatan
Maf‘l Fih Keterangan waktu dan 18,1 214 16,2 18,7
tempat
Maf‘l Muthlaq Objek absolut 10,4 11,2 8,9 10,2
(penekanan/jenis)
Maf*l Lahu/Li-ajlih Keterangan 6,2 5.8 5,1 5,7
tujuan/sebab
Maf‘l Ma‘ah Penyerta tindakan 3,0 2,9 2.4 32
(dengan preposisi
ma'a)
Sumber: Hasil analisis data (2024/2025)
Maf’ul  bih  mendominasi  distribusi Maf'ul muthlag (10,2%)  merupakan
keseluruhan (62,2%), mencerminkan konstruksi yang secara tipologis unik karena

universalitas fungsi objek langsung sebagai
argumen internal predikat transitif. Temuan
yang lebih khas dan secara teoretis signifikan
adalah proporsi maf’ul fih yang relatif tinggi
(18,7%), khususnya di korpus prosa Arab
klasik (21,4%). Hal mencerminkan
kecenderungan prosa Arab klasik untuk
mengintegrasikan keterangan waktu dan

ni

tempat secara langsung ke dalam struktur
bukan sebagai adjung
eksternal yang opsional. (Badawi & El-Said,
2024, hlm. 110)

argumen verba,

melibatkan nomina yang sechomogen dengan
verba induknya sebuah mekanisme yang
dalam linguistik komparatif dikenal sebagai
cognate object atau internal object. Fungsinya
dalam bahasa Arab mencakup penekanan
(ta’kid) tindakan, spesifikasi jenis tindakan
(nau’), dan pembatasan jumlah tindakan
(’adad). Tidak ada padanan langsung
konstruksi ini dalam bahasa Indonesia atau
Inggris, menjadikannya salah satu tantangan
pedagogis utama dalam pengajaran maf’ul
kepada pelajar asing. (Fassi-Fehri, 2023, hlm.
88)
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5. Interaksi Antara Keempat Fungsi:
Konstruksi Campuran

Salah satu temuan paling signifikan dalam
penelitian ini adalah identifikasi pola interaksi
kompleks antara keempat fungsi sintaksis,
yang menghasilkan apa yang dapat disebut
sebagai campuran’
constructions). Konstruksi ini muncul ketika
elemen-elemen dari dua tipe kalimat (nominal
dan verbal) bergabung dalam satu struktur,
menciptakan pola yang secara tradisional

’onstruksi (mixed

dianggap tidak lazim namun dalam data aktual
cukup produktif. (Benmamoun et al., 2022, him.
165)

Tipe pertama adalah jumlah ismiyyah dengan
khabar berupa klausa verbal (fi’liyyah). Pada
konstruksi ini, mubtada’ menetapkan topik
kalimat sebagai elemen nominal, namun
khabar yang dihadirkan berupa klausa verbal
lengkap yang mengandung fa’il tersendiri.
Dhamir rabi’ dalam klausa khabar wajib hadir
untuk menjaga keterkaitan antara klausa
khabar dan mubtada’. Distribusi konstruksi ini
lebih tinggi pada prosa Arab klasik (14,2%)
dibandingkan Al-Qur’un (10,7%) dan teks
akademik (8,1%). (Mubarak & Darwish, 2021,
hlm. 458)

Tipe kedua adalah konstruksi isytighal, di
mana nomina di awal kalimat—secara
morfologis  dapat  ditafsirkan  sebagai
mubtada’—kemudian diacukan kembali oleh
pronomina dalam klausa verbal yang
mengikutinya. Konstruksi ini menciptakan
ambiguitas analitis: apakah nomina di awal

berfungsi sebagai mubtada’ dari jumlah
ismiyyah ataukah sebagai maf’ul yang
dimajukan (topikalisasi) dalam jumlah

fi’liyyah? (Versteegh, 2022, him. 202)

Temuan mengenai pola konstruksi campuran
ini memiliki implikasi pedagogis yang
langsung Khalil Hassan
menemukan bahwa mahasiswa asing yang
mempelajari bahasa Arab secara konsisten
mengalami kesulitan paling besar justru pada
konstruksi yang melibatkan ambiguitas antara
mubtada’ dan fa’il dalam kalimat campuran,
bukan pada konstruksi kanonik yang
sederhana. Oleh karena itu, materi pengajaran
nahwu perlu secara eksplisit membahas pola-

relevan. dan

pola campuran ini dengan contoh-contoh dari
teks otentik. (Abukhattala, 2023, him. 53)

Dari sudut pandang linguistik tipologis,
temuan mengenai konstruksi campuran ini
memperkuat argumen Versteegh mengenai
kelenturan sintaksis bahasa Arab sebagai fitur
yang membedakannya secara mendasar dari
bahasa-bahasa Semitik lainnya. Kelenturan ini
bukan sekadar toleransi terhadap variasi
kata, melainkan mencerminkan
kapasitas sistem sintaksis bahasa Arab untuk

urutan

memadukan elemen-elemen dari tipe kalimat
yang berbeda dalam satu konstruksi yang
gramatikal dan bermakna. (Taha & Grant, 2022,
him. 859)

Dari sudut pandang linguistik terapan,
integrasi pendekatan berbasis korpus dalam
pengajaran sintaksis Arab sebagaimana yang
dianjurkan Taha dan Grant terbukti mampu
memberikan pemaparan lebih akurat kepada
mahasiswa tentang distribusi aktual keempat
fungsi sintaksis dalam berbagai ragam teks.
Pendekatan ini menghindarkan mahasiswa
dari kesimpulan yang terlalu
menyederhanakan, misalnya asumsi bahwa
mubtada’ selalu berada di awal kalimat atau
bahwa fa’il selalu berupa nomina penentu.
(Khalil & Hassan, 2023, hlm. 575)
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KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengkaji dan menganalisis
relasi sintaksis dalam bahasa Arab melalui
kajian fungsi mubtada’, khabar, fa’il, dan
maf’ul berdasarkan analisis terhadap 312
kalimat dari tiga korpus berbeda. Empat
temuan utama dapat dirumuskan sebagai
berikut.

Pertama, keempat fungsi sintaksis yang dikaji
dibedakan secara sistematis melalui sistem
1’rab yang memarkahi kasus gramatikal setiap
elemen secara eksplisit, menjadikan bahasa
Arab sangat fleksibel dalam hal urutan kata
tanpa kehilangan kejelasan fungsi sintaksis.

Kedua, mubtada’ dan khabar dalam jumlah
ismiyyah menunjukkan variasi tipologis yang
kaya: mubtada’ tidak selalu berada di posisi
awal kalimat, dan khabar dapat berupa nomina
tunggal, frasa preposisional, frasa genitivus,
atau klausa verbal penuh, masing-masing
dengan distribusi yang bervariasi di antara tiga
ragam teks.

Ketiga, fa’il dalam jumlah fi’liyyah mengikuti
pola agreement yang sistematis namun
memiliki variasi bergantung pada urutan kata
dan ragam teks: teks akademik kontemporer
menunjukkan  kecenderungan  agreement
penuh yang lebih tinggi, sementara teks Al-
Qur’un lebih banyak mempertahankan
agreement  parsial  yang  merupakan
konsekuensi dari urutan VS yang dominan.

Keempat, kategori maf’ul dalam bahasa Arab
mencakup lima jenis yang masing-masing
memiliki fungsi semantik berbeda, dengan
maf’ul bih sebagai tipe yang paling dominan
namun maf’ul muthlaq sebagai konstruksi
yang paling unik secara tipologis. Identifikasi

konstruksi campuran (mixed constructions)
sebagai fenomena yang cukup produktif

dalam data menjadi kontribusi orisinal

penelitian ini, dengan implikasi penting bagi
baik linguistik Arab teoritis maupun pedagogi
pengajaran nahwu di perguruan tinggi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada
ukuran korpus yang belum sepenuhnya
representatif untuk klaim statistik yang kuat.
Penelitian lanjutan perlu memanfaatkan
korpus yang lebih besar dengan dukungan
perangkat corpus linguistics digital, serta
memperluas cakupan ke ragam bahasa Arab
lisan untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai relasi sintaksis dalam
keseluruhan sistem bahasa Arab.
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